






A. Latar Belakang 
Era globalisasi yang semakin berkembang merupakan tantangan bagi 
perusahaan untuk menghadapi persaingan yang ketat dalam dunia usaha. 
Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh 
keuntungan.sebanyak-banyaknya dengan cara memaksimalkan kinerja pada 
setiap bagiannya. Perusahaan besar mampu mengelola kegiatan produksinya 
secara baik karena ditunjang dengan sumber daya manusianya, mereka 
mampu membuat perencanaan produksi dengan baik. Lain halnya dengan unit 
usaha kecil dan menengah (UKM). UKM masih belum memiliki standart 
operasional yang terstruktur sehingga belum mampu memaksimalkan nilai 
keuntungan. 
Manajemen produksi menurut Heizer dan Render (2011:4) adalah 
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa 
dengan mengubah input menjadi output. Manejemen produksi meliputi 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan seperti perencanaan produksi, 
pengendalian produksi, dan pengawasan produksi. Ketiga aspek tersebut 
bersinergi, oleh karena itu perusahaan harus dapat menjamin setiap aspek 
produksinya berjalan lancar.  
Lancarnya suatu proses produksi sangatlah dipengaruhi oleh adanya 





sendiri terhadap persediaan bahan baku, karena jika tidak mendapatkan 
perhatian khusus akan berdampak pada kelancaran kegiatan produksi. 
Perusahaan harus dapat mengambil tindakan yang tepat dalam mengendalikan 
tingkat pesanan pembelian bahan baku dan ketersediaan bahan baku dalam 
gudang.  
Masalah utama yang sering muncul yaitu menentukan persediaan 
bahan baku yang paling tepat sehingga tidak mengganggu proses produksi. 
Persediaan bahan baku di gudang harus cukup, dalam arti cukup ialah tidak 
terlalu banyak atau tidak terlalu sedikit. Karena bila bahan baku di gudang 
terlalu banyak akan menimbulkan biaya penyimpanan yang besar. Perusahaan 
harus mampu menentukan berapa kuantitas yang akan dibeli dalam setiap 
sekali pemesanan, kapan pemesanan bahan harus dilakukan, berapa kuantitas 
bahan yang harus selalu ada di dalam persediaan agar menghindari macetnya 
kegiatan produksi.  
Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis masalah 
persediaan yang muncul dapat menggunakan sistem just in time (JIT), 
material requirment planning (MRP) atau economic order quantity (EOQ). 
Namun berdasarkan permasalahan diatas, metode yang tepat untuk mengatasi 
permasalah persediaan adalah metode jumlah pemesanan ekonomis 
(Economic Order Quantity). Menurut Yamit (2011) EOQ adalah jumlah 
pemesanan yang dapat meminimumkan total biaya persediaan. Setiap 
perusahaan yang memiliki persediaan hampir pasti menggunakan metode ini, 





Sedangkan Menurut Heizer dan Render (2011:68) EOQ (Economical Order 
Quantity) adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua 
dan terkenal secara luas. 
Tujuan metode ini adalah menetapkan jumlah persediaan yang tepat 
dalam perusahaan agar tidak timbul biaya penyimpanan yang terlalu besar 
dan mengurangi resiko terjadinya kekurangan persediaan sehingga dapat 
menjamin kelancaran proses produksi. Namun dalam penerapannya ada 
beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam penerapan model 
Economic Order Quantity. Menurut Heizer dan Render (2011) ada enam 
asumsi sebagai berikut (1) jumlah permintaan diketahui, konstan, dan 
independen, (2) waktu tunggu yaitu waktu antara pemesanan dan penerimaan 
pesanan diketahui dan konstan, (3) penerimaan persediaan bersifat instan dan 
selesai seluruhnya, (4) tidak tersedia diskon kuantitas, (5) biaya variabel 
hanya biaya untuk menyimpan atau melakukan pemesanan dan biaya 
menyimpan persediaan dalam waktu tertentu, (6) kehabisan persediaan dapat 
dihindari jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
Super Jaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan 
khususnya krupuk. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 1972, terletak di 
Pisang Candi,Sukun Kota Malang. Kegiatan produksinya melibatkan 
beberapa sumber daya manusia yang dibantu oleh mesin. Super Jaya berfokus 
pada produk krupuk mentah,  pendistribusiaan produknya mencakup seluruh 






Banyaknya produk sejenis menjadikan perusahaan harus memiliki 
strategi agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar. perusahaan krupuk 
Super Jaya dalam kegiatan produksinya memerlukan bahan baku yang tidak 
sedikit, utamanya ialah tepung tapioka yang didatangkan dari pemasok di Pati 
Jawa Tengah, yang mana jika perusahaan tidak dapat melakukan strategi 
persediaan yang baik akan berdampak pada kelancaran kegiatan produksi. 
Pembelian bahan baku tepung tapioka  dilakukan 24 kali dalam 
setahun atau 4 kali dalam sebulan. Jumlah kebutuhan bahan baku tepung 
tapioka yang di produksi oleh industri krupuk Super Jaya Malang berkisar 
450 hingga 650 kg dalam setiap harinya dengan jumlah kurang lebih 11 
karung yang mana berat 1 karung tepung tapioka adalah 50 kg. Selama ini 
perusahaan dalam melakukan keputusan pembelian bahan baku cenderung 
menggunakan sistem persediaan periodik yang kurang tepat. Menurut Joko 
(2004:355) sistem persediaan periodik ialah suatu sistem persediaan ditangan 
yang dihitung dalam suatu jangka waktu tertentu. Perusahaan melakukan 
pemesanan pertama kali diawal bulan dengan jumlah pesanan yang hanya 
ditentukan berdasarkan perkiraan jumlah permintaan di bulan sebelumnya, 
kemudian di minggu ketiga perusahaan melakukan pemesanan kembali untuk 
memenuhi stok gudangnya. Cara pemesanan ini menimbulkan masalah 
dimana stok bahan baku yang ada di gudang menumpuk dan perusahaan 
harus menanggung beban biaya persediaan yang cukup besar.  
Kondisi tersebut harus segera dibenahi sehinnga perusahaan tidak 





kehilangan kesempatan untuk mendapatkan profit yang lebih besar pula. 
Menurut Joko (2003:345) yang mengutip dari pernyataan Heizer dan Render 
(1993) persediaan harus mendapatkan perhatian yang besar karena persediaan 
merupakan salah satu aset utama dari banyak perusahaan di dunia. Jumlahnya 
bisa mencapai lebih dari 40% dari seluruh aset yang dimiliki. Tepung tapioka 
adalah salah satu bahan baku yang digunakan untuk membuat krupuk, yang 
mana keberadaannya sangatlah penting, perusahaan tidak dapat menjalankan 
produksinya jika bahan baku ini tidak terpenuhi. Tepung tapioka juga 
memiliki sifat mudah rusak apabila ditempatkan di suhu dan kelembaban 
tertentu sehingga diperlukan adanya pengendalian bahan baku yang tepat. 
Masalah yang sering dihadapi di perusahaan krupuk “Super Jaya” 
yaitu belum menetapkan kebijakan dalam menentukan berapa jumlah bahan 
baku tepung tapioka yang akan dibeli dalam sekali proses produksi, kapan 
perusahaan harus melakukan pemesanan bahan baku tepung tapioka, dan 
berapakah jumlah minimum bahan baku tapioka yang harus ada di gudang. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti perlu melakukan penelitian tentang 
“Pengendalian Persedian Bahan Baku Pada Industri Krupuk Super Jaya 
Malang” dengan harapan hasilnya akan dapat digunakan ke arah peningkatan 











B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah berapa jumlah persediaan ekonomis bahan 
baku tepung tapioka pada tahun 2018 yang harus dilakukan perusahaan 
kerupuk Super Jaya Malang? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengendalian 
persediaan bahan baku tepung tapioka pada industri krupuk Super Jaya 
Malang berdasarkan metode EOQ (Economic Order Quantity). 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai dasar 
pertimbangan dalam membuat kebijakan di bidang produksi. 
b. Memberikan informasi atau referensi dan bahan perbandingan untuk 
peneliti berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
